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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh marketing mix 

terhadap keputusan pembelian bakpia Pathok 25 di Yogyakarta. Metode yang 

digunakan kuantitatif dengan Teknik analisis deskriptif dilanjut dengan Teknik 

analisis SEM-PLS menggunakan alat bantu SmartPLS. Pengambilan populasi ini 

diambil dari konsumen yang pernah membeli dan transaksi di Bakpia Pathok 25 di 

Yogyakarta. Sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Sumber data 

didapatkan melalui hasil penyebaran kuesioner sebanyak 100 responden. Hasil 

yang diperolah yaitu (1) adanya produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai t-statistik sebesar 2.212, (2) harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai t-statistik sebesar 

4.149, (3) saluran distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai t-statistik sebesar 2.097, (4) promosi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai t-statistik sebesar 2.650. 

Keterbatasan penelitian kerena adanya pandemi, penyebaran menggunakan G-form 

sehingga kurang pendekatan pada responden. 

Kata kunci : Marketing Mix; SmartPLS; Keputusan Pembelian 
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ABSTACT 

This study aims to analyze the influence of the marketing mix on the 

purchasing decision of Bakpia Pathok 25 in Yogyakarta. The method used is 

quantitative with descriptive analysis technique followed by SEM-PLS analysis 

technique using SmartPLS tool. This population is taken from consumers who have 

bought and transacted at Bakpia Pathok 25 in Yogyakarta. The sample used 

purposive sampling technique. Sources of data obtained through the distribution of 

questionnaires as many as 100 respondents. The results obtained are (1) the 

product has a positive and significant effect on purchasing decisions with a t-

statistic value of 2.212, (2) price has a positive and significant effect on purchasing 

decisions with a t-statistic value of 4.149, (3) distribution channels have a positive 

effect and significant on purchasing decisions with a t-statistic value of 2.097, (4) 

promotion has a significant effect on purchasing decisions with a t-statistic value 

of 2.650. The limitations of the research are due to the pandemic, the spread using 

the G-form so that it is less approachable to respondents. 

Keywords: Marketing Mix; SmartPLS 3.0; Purchasing Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang memiliki daya tarik di banyak bidang. 

Beberapa yang dimiliki Indonesia adalah daya tarik di bidang bisnis dan di 

bidang pengembangan pariwisata. Pengembangan pariwisata akhir-akhir ini 

banyak dibicarakan oleh media massa di Indonesia. Perkembangan sektor 

pariwisata menjanjikan dan memberikan manfaat kepada banyak pihak dari 

pemerintah, masyarakat maupun swasta. Akan tetapi, pada 2 tahun terakhir 

Indonesia mengalami penurunan jumlah kunjungan wisatawan yang di sebabkan 

suatu wabah covid-19 yang menyebar khusunya di indoneisa. Secara historis, 

jumlah kedatangan wisatawan asing pada umumnya mengalami penurunan pada 

bulan Februari hingga 200 ribu orang dari tahun sebelumnya. Namun pada bulan 

februari 2020 jumlah penurunan wisatawan asing mencapai 500 ribu orang dari 

bulan desember 2019 (ceic, 2022).  

 
 

Gambar 1.1 : jumlah wisatawan mancanegara 2012-2022 

Sumber : ceic 
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Tentu saja dengan menurunnya jumlah pariwisata mancanegara yang 

berkunjung ke indonesia hal tersebut berdampak pada pendapatan negara di 

sektor pariwisata di Indonesia. Dengan demikian perhatian khusus memang 

perlu diberikan terhadap industri pariwisata. Berbagai upaya dilakukan oleh 

pemerintah untuk menyelamatkan pariwisata Indonesia. Program dukungan 

Insentif Pemerintah (BIP) untuk sektor pariwisata dan industri pada tahun 2021 

juga telah meningkatkan anggarannya menjadi Rp 60 miliar. artinya hampir 3 

kali lipat dari tahun 2020 yang anggarannya sejumlah Rp 24 miliar, ujar Menteri 

Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga hartarto (Wira Widyanti, 2021).  

Diharapkan dengan adanya program bantuan yang dilakukan oleh 

pemerintah dapat menarik wisatawan asing dan domestik agar mengembalikan 

perkembangan ekonomi pariwisata dan industri yang ada di Indonesia.  Dan 

sampai saat ini bila dilihat dari perkembangan sektor pariwisataan Indonesia hal 

tersebut sangat jelas bahwa kunjungan untuk sektor wisata mengalami 

peningkatan yang awalnya pada bulan februari tahun 2022 mencapai angka 

18.455 orang hingga bulan maret 2022 yang terus naik hingga mencapai angka 

111.057 orang (ceic, 2022). Sejalan dengan perkembangan pariwisata di 

Indonesia, industri makanan dan minuman tetap tumbuh di masa pandemi covid-

19 meskipun mengalami penurunan yang cukup drastis namun industri tersebut 

tetap dapat bertahan dan terus tumbuh sejak 2013. Sehingga dapat dilihat 

perkembangan industri makanan dan minuman yang menurun sejak adanya 

pandemi covid-19 hingga saat ini sudah mulai membaik.. Dapat dilihat pada gambar 
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1.3 tentang pertumbuhan PDB makan dan minuman 2013-2021 sebagai berikut. 

 

Gambar 1.2 : pertumbuhan PDB makanan dan minuman tahun 2013-2021 

Sumber: databoks 

 

Sebagaimana yang tercantum pada gambar 1.3 tentang pertumbuhan 

PDB makanan dan minuman di Indonesia tahun 2013-2021, pertumbuhan 

industri tersebut mengalami penurunan yang drastis sejak terjadinya covid-19 

yang melanda di Indonesia. Akan tetapi, hingga sampai saat ini pertumbuhan 

sektor makanan dan minuman mulai membaik dan mengalami peningkatan yang 

sebelumnya pada tahun 2020 pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) 

makan dan minuman turun drastis mencapai 1,58 persen dan kemudian 

meningkat pada tahun 2021 mencapai 2,54 persen.  

Tentu saja, hal itu menjadikan banyak industri makanan dan minuman 

baru yang bermunculan, industri tersebut perlu mencermati perilaku konsumen 

yang ada dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dalam 

memasarkan sebuah produk. Dikarenakan dalam konsep marketing mix, salah 

satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan adalah dengan mengetahui apa 

kebutuhan dan keinginan konsumen atau pasar sasaran serta memberikan 

kepuasan yang diaharapkan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan 
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pesaing (Budiawan & Christine, 2017). Menurut Kotler dan keller (2016) 

marketing mix atau bauran pemasaran dapat diartikan sebagai sekumpulan dari 

variable-variabel yang dapat dikendalikan yang digunakan oleh perusahaan 

untuk mengejar tingkat penjualan yang diinginkan dalam pasar sasaran atau 

dengan kata lain 4P merupakan kombinasi dari variable-variabel pemasaran 

yang merupakan faktor internal berada dalam jangkauan yang dapat 

dikendalikan oleh perusahaan (Sufandy, 2016). Dengan adanya promosi 

menyebabkan konsumen yang belum atau tidak tertarik untuk membeli suatu 

produk makanan akan menjadi tertarik untuk mencoba produk tersebut. Harga 

juga dapat menjadi alat yang kompetitif dalam bersaing karena penetapan harus 

disesuaikan dengan kualitas dan kuantitas produk. Sedangkan distribusi 

berpengaruh terhadap keputusan yang akan diambil oleh konsumen untuk 

membeli suatu produk. Tentunya dengan lokasi yang mudah dijangkau oleh 

konsumen merupakan lokasi yang tepat untuk suatu usaha. 

Berbicara tentang lokasi atau tempat Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan daya Tarik wisata yang 

cukup menarik perhatian dari wisatawan serta memiliki industri makanan dan 

minuman yang cukup berkembang didalamnya. Olahan-olahan makanan 

tradisional dan oleh-oleh khas Yogyakarta menjadikan D.I. Yogyakarta sebagai 

salah satu destinasi wisata yang wajib dikunjungi baik dari dalam Kota 

Yogyakarta maupun luar kota D.I. Yogyakarta hingga mancanegara sekalipun. 

Makanan Tradisional atau Kuliner Lokal adalah jenis makanan yang berkaitan 

erat dengan suatu daerah dan diwariskan dari generasi ke generasi sebagai bagian 
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dari tradisi (Purwaning Tyas, 2017) Yogyakarta memiliki makanan 

tradisionalnya sendiri, jenis makanan yang populer yang menjadi semacam 

identitas Khas Kota Yogyakarta, yaitu bakpia. Bakpia adalah makan tradisional 

yang terbuat dari tepung yang diuleni dan diisi dengan kacang hijau, coklat, keju 

dll yang telah dimasak. Industri bakpia  sebagai komoditi dagang di industri 

makanan dan kuliner yang setiap tahunnya mengalami perkembangan yang 

pesat di Yogyakarta. Hingga saat ini, gerai bakpia sudah banyak tersebar di 

berbagai daerah Yogyakarta sebanyak 20 gerai yang dapat menjadi pilihan 

diantaranya bakpia pathok 25 dll.  Awalnya bakpia pathok 25 ini tumbuh 

Bersama dengan bakpia pathok 75, namun keduanya tidak memiliki hubungan 

yang khusus ataupun hubungan kekeluargaan. Hingga saat ini, bakpia pathok 

25 sudah memiliki 8 gerai yang masing-masing tersebar di seluruh wilayah 

Yogyakarta (lyliana, 2021). Tak heran, jika toko bakpia pathok 25 diramaikan 

wisatawn  setiap harinya. Sayangnya, pemandangan ini sudah lama tidak 

terlihat sejak pandemi  covid-19.  

Dengan adanya wabah covid-19 memberikan dampak bagi industri 

bakpia yang mengalami penurunan jumlah pembeli. Bahkan keluhan ini sempat 

disampaikan langsung oleh salah satu penjual bakpia pathok. Diakui pihak 

bakpia 25 yogyakarta yang diwakili oleh staf bagian penjualan, Tusi, 

mengatakan bahwa pandemi memberikan dampak penurunan pada produksi 

bakpia. Dari segi omset pun disebut menurun drastis semenjak wisatawan 

terbatas memasuki kota Yogyakarta (Mifta, 2021).  Menurut Ahmad Sudrajat 

sebagai supervisor Bakpia Pathok 25 Penurunan pendapatan omset Bakpia 
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pathok 25 menurun hingga mencapai 80 persen pada tahun 2020, sehingga dari 

8 gerai yang dimiliki oleh Bakpia Pathok 25 hanya 3 gerai saja yang masih 

beroperasi.  

Untuk mengatasi menurunan omset yang sangat drastis tersebut yang 

mencapai hingga 80 persen Bakpia Pathok 25 terus memutar otak dan mencari 

solusi salah satunya mengurangi jumlah produksinya sebanyak 50-100 kotak 

perharinya. Hal itu tentunya dilakukan untuk memulihkan kembali penjualan 

bakpia setelah pengalami penururnan yang drastis. Hingga saat ini bakpia pathok 

25 Yogyakarta masih mencoba untuk memulihkan kembali pemasukannya. 

Mulai dari mengatur jumlah produksi perharinya, mengatur jadwal untuk 

karyawan, sampai melakukan promosi di media sosial. Dan benar saja usaha 

tidak membohongi hasil, Ahmad Sudarajat menagatakan hingga pada tahun 

2021 penjualan bakpia pathok 25 telah mengalami peningkat penjualan 

mencapai 20-30 persen, itu dihitung dari jumlah pembeli yang datang di setiap 

harinya (Jiwandono et al., 2022).  

Dari pembahasan diatas, bakpia pathok 25 merupakan contoh industri 

yang sukses menerapkan strategi pemasaran dengan baik. Terbukti dari 

peningkatan penjualan yang sebelumnya mengalami penurunan yang sangat 

drastis akibat adanya covid 19. Ditengah persaingan yang semakin ketat dengan 

industri bakpia lainnya bakpia pathok 25 mampu bertahan bahkan semakin 

berkembang dengan berbagai strategi dan perencanaan yang matang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Analisis Pengaruh Kualitas, Harga, 
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Promosi, Terhadap Citra Merek Dan Minat Beli Serta Dampaknya Pada 

Keputusan Pembelian Bakpia Pathok 25 Di Yogyakarta”. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Persaingan antar industri makan meningkat karena permintaan kebutuhan 

konsumen meningkat. 

2. Banyaknya daerah pusat industri, menjadikan konsumen bingung 

menentukan pilihan produk. 

3. Adanya pandemi covid 19 menyebabkan penurunan omset pada industri 

bakpia. 

4. Belum diketahuinya pengaruh faktor marketing mix yang mempengaruhi 

keputusan konsumen membeli produk bakpia.  

C. RUMUSAN MASALAH 

 

Agar pembahasan ini nantinya tersusun secara sistematis, maka perlu 

dirumuskan melalui latar belakang yang telah disampaikan dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25? 

2. Apakah harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25? 

3. Apakah promosi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
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keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25? 

4. Apakah saluran distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 

Adapun yang menjadi tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui apakah produk berpengaruh secara positif dan 

signifikan  terhadap keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25. 

b. Untuk mengidentifikasi apakah harga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25. 

c. Untuk mengetahui apakah promosi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25. 

d. Untuk mengidentifikasi apakah saluran distribusi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada Bakpia Pathok 25. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu sebagai 
berikut : 

 
a. Bagi peneliti 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam membeli produk bakpia 

pathok 25 di Kota Yogyakarta. 

b. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi yang dapat 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 A
LM
A 
AT
A



9 
 

  

digunakan dalam membuat kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan 

konsumen 

c. Bagi Pihak lain 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber wacana ilmiah yang 

berhubungan dengan merek terhadap sikap konsumen serta menjadi sumber 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang  

sama. 
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